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ABSTRAK

Intan Rikha Novaliawati. 2025. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah dan Motivasi Berprestasi Terhadap Profesionalitas Guru Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Dharmasraya. Tesis. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh profesionalitas guru di SMA Negeri
Kabupaten Dharmasraya yang masih rendah. Hal ini diduga ada kaitannya dengan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi yang
dimiliki guru. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dan menganalisis seberapa
besar 1) Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
profesionalitas guru di SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya, 2) Pengaruh motivasi
berprestasi terhadap profesionalitas guru di SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya,
3) Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi
berprestasi terhadap profesionalitas guru di SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional survei. Data yang dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada
guru SMA Negeri Kabupaten Dharmasraya dengan total populasi 466 orang dan
sampel 110 responden yang ditetapkan dengan teknik stratified proportional
random sampling berupa strata jenjang Pendidikan dan masa kerja. Hasil uji
validitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan valid dan reliabel.
Hasil uji prasyarat analisis dinyatakan terdistribusi normal, homogen, independent,
dan linear.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh terhadap profesionalitas guru sebesar 8,5%, 2)
Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalitas
guru sebesar 37,7%, 3) Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
motivasi berprestasi berpengaruh terhadap profesionalitas guru sebesar 38,1%.
Analisis data tersebut telah menunjukkan bahwa ketiga hipotesis dapat diterima
secara empiris. Temuan ini mengimplikasikan pentingnya peningkatan
profesionalitas melalui kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
motivasi berprestasi dengan penuh kesadaran.

Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, motivasi berprestasi, profesionalitas
guru, guru sekolah menengah atas.
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ABSTRACT

Intan Rikha Novaliawati. 2025. The Influence of Transformational Leadership of
School Principals and Motivation for Achievement on the Professionalism of Senior
High School Teachers in Dharmasraya Regency. Thesis. Padang State University.

This research is motivated by the low professionalism of teachers at
Dharmasraya Regency State High School. This is suspected to be related to the
transformational leadership of the principal and the motivation to excel that
teachers have. This study aims to reveal and analyze how much 1) The influence of
transformational leadership of school principals on teacher professionalism at
State High School in Dharmasraya Regency, 2) The influence of achievement
motivation on teacher professionalism at State High School in Dharmasraya
Regency, 3) The influence of transformational leadership of school principals and
motivation for achievement on teacher professionalism at State High School in
Dharmasraya Regency.

This study uses a quantitative approach with a survey correlational method.
The data was collected through the distribution of questionnaires to teachers of
State High School in Dharmasraya Regency with a total population of 466 people
and a sample of 110 respondents determined by stratified proportional random
sampling technique in the form of strata at the level of education and working
period. The results of the instrument validity test show that all statements are valid
and reliable. The results of the analysis prerequisite test were declared to be
distributed normally, homogeneously, independently, and linearly.

The results of the study showed that: 1) Transformational leadership of
school principals had an effect on teacher professionalism by 8.5%, 2) Motivation
for achievement had a positive and significant effect on teacher professionalism by
37.7%, 3) Transformational leadership of school principals and motivation for
achievement had an effect on teacher professionalism by 38.1%. Analysis of the
data has shown that all three hypotheses are empirically acceptable. These findings
imply the importance of improving professionalism through the transformational
leadership of principals and motivation to achieve with full awareness.

Keywords: Transformational leadership, achievement motivation, teacher
professionalism, high school teacher.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan sebagai salah satu usaha sadar terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003). Dengan demikian, Pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pembinaan sikap dan
keterampilan sebagai bekal untuk berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Melalui penyelenggaraan pendidikan
yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan, diharapkan dapat
terbentuk generasi yang unggul dalam aspek intelektual, memiliki moralitas
yang kokoh, serta kemampuan beradaptasi terhadap dinamika dan perubahan
zaman.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, karena pendidikan
formal di sekolah tidak hanya membentuk kemampuan daya pikir, nalar serta
kemampuan daya logika siswa, tetapi juga mampu mengembangkan cara
pandang dan pemahaman siswa dalam menilai dirinya sendiri. Sekolah
memiliki komponen yang saling berkaitan dan berkontribusi untuk mencapai

suatu tujuan. Komponen-komponen tersebut diantaranya adalah kurikulum,



bahan ajar, kepala sekolah, guru, tenaga pendidik, siswa, sarana dan prasarana,
proses pembelajaran dan output.

Guru memiliki peran strategis dalam menentukan mutu pendidikan
karena berperan langsung dalam proses pembelajaran. Kualitas pendidikan
sangat bergantung pada tingkat profesionalitas guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik, pembimbing dan penilai hasil belajar murid. Guru
profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki
kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Oleh karena itu, peningkatan profesionalitas guru menjadi salah satu
fokus utama Pembangunan Pendidikan nasional.

Guru memegang salah satu peranan penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Basori et al., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang berkualitas dapat
dicapai jika guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka
secara profesional, bekerja secara mandiri, mencapai tingkat produktivitas
tinggi, efektivitas, dan efisiensi yang tinggi, serta menunjukkan inovasi dalam
bekerja.

Profesionalisme secara umum berkaitan erat dengan profesionalitas
yang spesifik, yang memerlukan pengetahuan dan keterampilan tertentu. Tekad
dan dedikasi seseorang dapat menjadi cerminan profesionalitasnya. Menurut
Ananda (2019) Profesionalitas didefinisikan sebagai sikap para anggota profesi

terhadap profesinya. Profesionalitas juga menunjukkan seberapa baik



seseorang bertindak sebagai profesional. Sedangkan Octavia, (2020)
menyatakan bahwa guru profesional perlu sabar, gembira, rendah hati,
memiliki moral yang baik, berusaha berbicara dengan jelas dan menarik, tekun
dalam melaksanakan tugas, memandang jabatan guru sebagai pekerjaan
seumur hidup.

Nur & Mardiah (2020) menyatakan bahwa pentingnya guru profesional
dalam pendidikan akan bermanfaat bagi masyarakat karena mereka berharap
para pendidik memiliki kualitas yang baik, yang akan mendorong masyarakat
untuk percaya bahwa dunia pendidikan mampu memberikan pelayanan yang
baik. Profesionalisme guru bukan hanya diukur dari seberapa dalam
pengetahuan mereka tentang materi yang diajarkan, tetapi juga dari
kemampuan mereka dalam mengelola kelas, membimbing siswa, serta
memperhatikan perkembangan sosial dan emosional siswa (Sagala, 2011).
Pengembangan profesionalitas guru berkelanjutan merupakan hal penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang beriringan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta sosial ekonomi, dan budaya
masyarakat (Sabandi, 2021).

Kunandar (2007) menyatakan bahwa profesionalitas guru sangat penting
untuk tiga hal, yaitu (a) memberikan perlindungan bagi kesejahteraan
masyarakat umum, (b) meningkatkan kualitas profesi pendidikan, dan (c)
memungkinkan guru memberikan pelayanan terbaik serta meningkatkan
kompetensi mereka. Profesionalitas guru yang tinggi akan terlihat dari sikap

mental dan komitmen mereka dalam mewujudkan dan meningkatkan kualitas



profesional melalui berbagai cara dan strategi dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan siswa. Sedangkan Sulastri (2020) menyatakan bahwa guru harus
memiliki standar profesi dengan menguasai materi serta strategi pembelajaran
dan dapat mendorong murid untuk belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat profesionalitas guru
adalah kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Kepala sekolah bukan
hanya bertugas sebagai administrator, melainkan juga sebagai pemimpin
pembelajaran yang mendorong perubahan positif di sekolah. Kepemimpinan
transformasional sebagaimana dijelaskan oleh Bass dan Avolio (1994),
merupakan gaya kepemimpinan yang berfokus pada upaya menginspirasi,
memberikan teladan serta memberdayakan anggota organisasi untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi. Leithwood (1992) juga menegaskan bahwa kepala
sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional mampu menumbuhkan
budaya profesional dan meningkatkan kinerja guru melalui motivasi dan
dukungan yang berkelanjutan. Namun dalam praktiknya, masih banyak kepala
sekolah yang cenderung menekankan aspek administratif dibandingkan
pembinaan  profesional, sehingga perannya dalam  meningkatkan
profesionalitas guru belum sepenuhnya optimal.

Selain kepemimpinan transformasional kepala sekolah, faktor lain yang
turut mempengaruhi profesionalitas guru adalah motivasi berprestasi. Menurut
McClelland (1985), motivasi berprestasi merupakan dorongan dalam diri
seseorang untuk mencapai standar keberhasilan tertentu dan terus berusaha

memperbaiki kinerjanya. Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi



cenderung menunjukkan tanggung jawab profesional, semangat belajar, dan
komitmen yang kuat terhadap pekerjaannya. Namun, tidak sedikit guru yang
motivasi berprestasinya menurun akibat berbagai faktor, seperti beban kerja
administratif yang berat, minimnya penghargaan atas kinerja, serta lingkungan
kerja yang kurang mendukung.

Data Kemendikbudristek tahun 2023 menyebutkan, sekitar 31% guru
Sekolah Menengah Atas di Indonesia belum memiliki sertifikat pendidik, dan
masih terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang
Pendidikan (Kemendikbudristek, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa
penguasaan materi ajar masih bervariasi di lapangan. Akibatnya, proses
pembelajaran canderung berfokus pada hapalan, bukan pemahaman. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi akademik dan pedagogik guru
masih perlu diperkuat melalui pelatihan dan pengembangan diri berkelanjutan.

Survei nasional yang dilakukan oleh Pusat Asesmen dan Pembelajaran
(Pusmenjar) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa masih banyak guru
mengalami kesulitan mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran.
Sekitar 42% Guru Sekolah Menengah Atas menyatakan belum percaya diri
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi (Pusmenjar, 2023).
Fenomena ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
tidak menekankan inovasi atau tidak memberi contoh nyata dalam penggunaan
teknologi dapat menghambat peningkatan keterampilan guru. Sebagian guru
masih menerapkan pendekatan konvensional, yaitu ceramah satu arah, yang

membuat siswa kurang aktif. Kondisi ini mengindikasikan perlunya



peningkatan keterampilan praktis guru dalam melaksanakan tugas agar
pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan laporan Badan Kepegawaian Negara (BKN) tahun 2024,
Tingkat kedisiplinan ASN guru masih menjadi tantangan, dengan angka
ketidakhadiran tanpa keterangan sebesar 4,7% dari total ASN Pendidikan. Di
beberapa SMA Negeri yang peneliti amati, fenomena yang terlihat masih ada
guru yang datang terlambat, kurang aktif dalam kegiatan sekolah, atau tidak
melaksanakan tugas tambahan. Beberapa guru juga belum menunjukkan
inisiatif untuk mengembangkan diri atau berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa komitmen profesional sebagai guru
belum optimal.

Hasil Evaluasi dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP)
tahun 2023 menunjukkan bahwa masih ditemukan pelanggaran ringan terhadap
kode etik guru, seperti penggunaan bahasa yang kurang pantas, sikap
diskriminatif, atau perilaku tidak profesional di media sosial. Fenomena ini
mengindikasikan perlunya penguatan nilai etika dan karakter profesional guru.
Fenomena ini menunjukkan pentingnya peneguhan nilai-nilai moral, integritas,
dan etika profesi dalam diri guru agar tercipta iklim Pendidikan yang sehat dan
beretika.

Forde dan McMahon (2019) menegaskan bahwa pembelajaran
profesional guru sepanjang kariernya merupakan inti dari peningkatan keahlian
mengajar, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan secara

keseluruhan. Sejalan dengan pandangan Iredale (2018) yang menyatakan



bahwa profesionalitas guru harus diwujudkan melalui hubungan demokratis
dan kolaboratif, bukan sekadar melalui sistem manajerial atau penilaian kerja.
Meskipun secara umum berbagai upaya peningkatan kompetensi guru telah
dilakukan oleh pemerintah dan satuan pendidikan, namun kenyataannya di
lapangan menunjukkan bahwa tingkat profesionalitas guru belum sepenuhnya
mencapai harapan. Kondisi ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik dari dalam diri guru sendiri, maupun dari lingkungan
kerja sekolah. Oleh karena itu, penelitian mengenai profesionalitas guru
penting dilakukan agar dapat ditemukan strategi yang efektif dalam
mengembangkan kompetensi, tanggung jawab, dan integritas guru sebagai
agen utama dalam transformasi pendidikan.

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara teori dan
kenyataan di lapangan. Secara teoritis, kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan motivasi berprestasi diyakini memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan profesionalitas guru. Namun, secara empiris masih ditemukan
guru yang kurang menunjukkan Kinerja profesional tinggi meskipun bekerja di
bawah kepemimpinan yang dianggap baik. Selain itu, penelitian terdahulu yang
meneliti kedua faktor ini secara bersamaan terhadap profesionalitas guru masih
terbatas, khususnya pada konteks Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Dharmasraya. Kebanyakan penelitian sebelumnya hanya menyoroti
pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja atau kepuasan guru, bukan pada

aspek profesionalitas yang lebih komprehensif.



Berdasarkan prasurvei berupa wawancara dengan guru dan observasi di
beberapa Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya, serta
melihat dokumen yang berhubungan dengan profesionalitas guru yang
dilakukan di bulan Maret 2025, ditemukan masih rendahnya tingkat
profesionalitas guru yang terlihat sebagai berikut:

1. Masih terdapat guru yang kurang menguasai materi pelajaran secara
mendalam, terutama ketika terjadi perubahan Kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka. Banyak guru kurang memahami sepenuhnya capaian
pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan strategi asesmen diagnostik
sehingga proses pembelajaran belum maksimal.

2. Sebagian guru kurang aktif mengikuti Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB), seperti workshop, seminar, atau pelatihan daring.
Hal ini menyebabkan pengetahuan guru terhadap teori pembelajaran
modern dan teknologi Pendidikan masih terbatas, sehingga pembelajaran
cenderung monoton dan kurang inovatif.

3. Masih ditemukan guru yang kurang mampu memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital seperti Google Classroom, Canva, atau
Learning Management System. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi
kurang menarik dan tidak interaktif.

4. Kemampuan guru dalam melakukan penilaian autentik juga masih rendah.
Beberapa guru hanya menilai hasil akhir tanpa memperhatikan proses
belajar siswa, padahal asesmen formatif dan portofolio menjadi bagian

penting dalam pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi



5. Terdapat Sebagian guru yang kurang menunjukkan konsistensi dalam
kehadiran dan ketepatan waktu mengajar. Yang mana kedisiplinan ini
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, serta citra profesionalisme
guru di mata murid.

6. Beberapa guru masih kurang aktif dalam kegiatan sekolah diluar jam
mengajar, seperti pengembangan kurikulum, pembinaan ekstrakurikuler,
atau kegiatan sosial pendidikan. Hal ini menunjukkan rendahnya
komitmen terhadap pengembangan sekolah secara menyeluruh.

7. Masih ada guru yang memperlakukan murid secara kurang proporsional,
misalnya bersikap emosional atau memberikan hukuman yang tidak
edukatif. Hal ini melanggar prinsip etika profesi yang menuntut guru
bersikap adil, sabar, dan menghormati hak murid.

8. Beberapa guru kurang menjaga integritas dalam menjalankan tugas
administratif, misalnya mengisi nilai tanpa melalui proses penilaian
objektif atau memberikan toleransi berlebihan terhadap murid yang tidak
memenuhi Kkriteria ketuntasan. Praktik ini bertentangan dengan etika
kejujuran dan tanggung jawab profesional.

Penulis menduga rendahnya profesionalitas guru dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi.
Leithwood (1992) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional di
sekolah berperan penting dalam meningkatkan kapasitas profesional guru.
Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional tidak

hanya berfokus pada tugas administratif, tetapi juga menumbuhkan komitmen,
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kepercayaan diri, dan kemandirian guru dalam melaksanakan tugas

profesionalnya. Rendahnya profesionalitas guru yang dipengaruhi oleh

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terlihat dari fenomena yang
terjadi di lapangan sebagai berikut.

1. Peran kepala sekolah sebagai motivator inspiratif masih terbatas, hanya
beberapa sekolah yang rutin memberikan dorongan atau apresiasi atas
Kinerja guru.

2. Kepala sekolah kurang konsisten dalam memberikan perhatian individual
terhadap kebutuhan dan potensi masing-masing guru.

3. Kepala sekolah kurang memberikan tantangan intelektual kepada guru,
seperti mendorong mereka melakukan penelitian Tindakan kelas,
mengembangkan media pembelajaran inovatif, atau mengikuti pelatihan
berbasis pengembangan kompetensi.

4. Tidak semua kepala sekolah menunjukkan keteladan yang kuat dalam
disiplin, etos kerja, dan inovasi, sehingga guru kurang termotivasi untuk
meneladani.

5. Dukungan kepala sekolah terhadap pengembangan profesionalitas guru,
seperti fasilitas pelatihan atau insentif inovasi pembelajaran, masih kurang
merata di seluruh sekolah.

Selanjutnya, penulis menduga rendahnya profesionalitas guru juga

dipengaruhi oleh motivasi berprestasi, sesuai dengan pendapat Hamzah (2009)

yang menyatakan bahwa motivasi berprestasi berkontribusi besar terhadap

peningkatan profesionalitas guru karena berkaitan erat dengan sikap tanggung
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jawab, keinginan untuk mencapai prestasi optimal, serta komitmen terhadap

kualitas pekerjaan. Hal ini sejalan dengan fenomena yang terjadi di lapangan

sebagai berikut.

1. Sebagian guru kurang memiliki dorongan kuat untuk meningkatkan hasil
kerja atau mencari pengakuan atas prestasi melalui lomba, inovasi, atau
publikasi ilmiah.

2. Beberapa guru kurang berinisiatif mengembangkan diri tanpa adanya
dorongan kepala sekolah.

3. Penghargaan atau sistem apresiasi terhadap kinerja guru di beberapa
sekolah belum berjalan optimal, sehingga tidak menumbuhkan semangat
berprestasi.

4. Guru masih menunjukkan sikap pasif terhadap perubahan dan tantangan
dalam dunia Pendidikan.

5. Rendahnya rasa kompetitif positif di kalangan guru, terlihat dari minimnya
partisipasi dalam kegiatan inovasi pembelajaran tingkat kabupaten
maupun provinsi,

Mengingat pentingnya peningkatan profesionalisme guru dalam dunia
pendidikan dan bagaimana permasalahan profesionalitas yang kurang dimiliki
seutuhnya oleh guru di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Dharmasraya. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti
faktor yang terkait tentang seberapa besar pengaruh kepemimpinan

transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru terhadap
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profesionalitas guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Dharmasraya.
. Identifikasi Masalah Penelitian

Ada banyak hasil penelitian tentang profesionalitas guru, termasuk
faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya profesionalitas guru.
Sergiovanni & Green (2005) mengatakan bahwa profesional atau tidaknya
seorang guru dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya iklim sekolah
(school climate), Supervisi yang efektif (effective supervision), budaya
kolaboratif (collaborative culture), kepemimpinan yang mendukung
(supportive leadership), kebutuhan akan pertumbuhan pribadi (personal
growth needs), dukungan komunitas sekolah (community support). Sedangkan
Darmawan (2017) menyatakan ada lima faktor penting dalam meningkatkan
profesionalitas guru, yaitu (1) pengalaman mengajar; (2) jenjang pendidikan;
(3) lesson study (4) supervisi dan kepemimpinan kepala sekolah; (5) minat dan
motivasi guru. Kelima faktor tersebut menjadi dasar utama bagi guru dalam
menjalankan tugas-tugasnya sebagai pendidik yang dapat menciptakan siswa
siswi yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk mendukung profesionalitas
guru, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi

menjadi salah satu faktor pendukungnya.
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Faktor tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Iklim Sekolah

Motivasi Berprestasi / Superviz Akadenuk
Lesson Study —_— \ Budaya Kolaboratif

Profesionalitas

Jenjang Pendidikan ——* Gury — Trmsfmmasiﬂﬂlm}-gepala

T ,\ Sekolah

Pengalaman Mengajar | Pertumbuhan Pribadi

Dukungan Komunitas

Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalitas
guru menurut para ahli

Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Iklim Sekolah
Iklim sekolah merujuk pada kondisi atau suasana yang timbul akibat
interaksi antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan sesama guru,
serta guru dengan siswa (Hadiyanto, 2016). Faktanya, Iklim sekolah yang
tidak kondusif dapat menyebabkan kurangnya motivasi guru dalam
meningkatkan profesionalitasnya sehingga guru enggan mengembangkan
kompetensinya karena merasa tidak berada di lingkungan yang tepat.
Terlihat dari beberapa fenomena berupa dukungan kepala sekolah dan
keakraban guru masih kurang, iklim sekolah yang tidak suportif dan rekan
kerja yang tidak sehaluan juga menyebabkan beberapa guru merasa
tertekan dengan lingkungan sekolah, terlihat dari beberapa guru

memisahkan diri dan membentuk kelompok masing-masing.
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2. Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah proses pembinaan yang direncanakan
dengan dukungan teknis kepada guru untuk membantu mereka dalam
pelaksanaan  pembelajaran.  Sergiovanni  dan  Starratt  (2007)
mengemukakan bahwa supervisi akademik berfungsi sebagai sarana untuk
membantu guru memahami dan memperbaiki praktik pengajaran mereka
melalui proses dialog, observasi, serta umpan balik konstruktif. Namun
fenomena di lapangan ditemukan data yang bersumber dari
https://www.spiritsumbar.com/supervisi-kepala-sekolah/, beberapa guru
masih belum mendapatkan layanan supervisi akademik oleh kepala
sekolah. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah juga
terbatas pada aktivitas umum seperti mengamati proses pembelajaran di
kelas, mengumpulkan bahan ajar guru dan mengadakan lokakarya tiap
semester.

3. Budaya Kolaboratif

Kolaborasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
profesionalitas guru. Sagala (2016) menyatakan bahwa profesionalitas guru
menuntut keterbukaan dalam membangun Kkerjasama antar guru, kepala
sekolah, dan lingkungan masyarakat sekolah. Ini bermakna bahwa
kolaborasi adalah bagian dari sikap professional guru tidak hanya dalam
pengajaran, tetapi juga mendukung peningkatan mutu dan manajemen
sekolah secara menyeluruh. Berdasarkan fenomena di lapangan, masih

ditemukan adanya kompetisi antar guru sehingga dapat menghambat
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kolaborasi. Guru merasa bersaing dalam penilaian kinerja (SKP, Tunjangan
sertifikasi) sehingga enggan berbagi dengan guru lain.
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Melalui kepemimpinan transformasional, kepala sekolah dapat
mengarahkan guru agar membuat perencanaan pembelajaran yang baik,
mendapatkan bimbingan agar dapat melaksanakan pembelajaran dan
evaluasi sebagaimana mestinya. Bass dan Avolio (1994) menyatakan
bahwa kepemimpinan transformasional adalah proses di mana pemimpin
berupaya mempengaruhi bawahannya agar melampaui kepentingan pribadi
demi kepentingan organisasi, serta berkomitmen terhadap pencapaian
tujuan Bersama. Fenomena yang terjadi di lapangan terlihat bahwa guru
masih kesulitan membuat perangkat pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran mendalam. Melalui kepemimpinan transformasional,

diharapkan kepala sekolah mampu meningkatkan profesionalitas guru.

. Pertumbuhan Pribadi

Rogers (1961) menjelaskan bahwa pertumbuhan pribadi terjadi
Ketika individu terbuka terhadap pengalaman, memiliki kesadaran diri, dan
bersedia berubah menuju arah yang lebih positif. Guru yang mengalami
pertumbuhan pribadi akan lebih mampu memahami dirinya, berempati
terhadap siswa, serta beradaptasi dengan dinamika Pendidikan yang terus
berkembang. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru
memiliki kesempatan dan motivasi yang cukup untuk mengembangkan diri

secara berkelanjutan. Hal ini menyebabkan stagnansi dalam kompetensi
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profesional, terutama dalam menghadapi perubahan kurikulum, kemajuan
teknologi, dan kebutuhan belajar siswa yang lebih kompleks.
. Dukungan Komunitas

Epstein (2001) melalui teori overlapping spheres of influence
menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi juga hasil kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Dukungan komunitas yang kuat menciptakan lingkungan
sosial yang mendukung pengembangan profesional guru, baik secara
emosional, moral, maupun material. fenomena di lapangan menunjukkan
bahwa dukungan komunitas bagi guru masih bervariasi. Di beberapa
sekolah, terutama yang aktif dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), kolaborasi antar guru sudah
berjalan baik dan berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi
profesional. Namun, di sejumlah daerah lain, kegiatan komunitas guru
masih bersifat administratif dan kurang difokuskan pada pengembangan
kapasitas pedagogik atau inovasi pembelajaran.
. Pengalaman Mengajar

Faktor pengalaman mengajar mengacu pada berapa lama seorang
guru menjalani tugasnya untuk mendukung pencapaian prestasi belajar
murid sebaik mungkin uang menjadi tujuan utama sekolah. Gage dan
Berliner (1992) berpendapat bahwa pengalaman mengajar adalah hasil dari
keterlibatan guru dalam proses pembelajaran yang berulang dan reflektif,

sehingga membentuk pengetahuan praktis (practical knowledge) dan
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intuisi profesional yang tidak bisa diperoleh hanya melalui teori atau
pelatihan foemal. Fenomena yang ditemui di lapangan, banyak guru yang
baru mengajar ternyata mempunyai tingkat profesionalitas yang berbeda
dengan guru yang sudah lama berkecimpung di dunia pendidikan. Guru
yang baru bekerja kurang menguasai proses pembelajaran termasuk yang
berhubungan dengan pelajaran, dan siswa mampu memotivasi untuk
meningkatkan semangat belajar siswa. Berbeda dengan guru yang memiliki
pengalaman profesional yang panjang ternyata lebih mudah dalam
mengelola kelas dan menerapkan metode pengajaran dan teknik yang lebih
efektif, karena berdasarkan pengalaman guru akan lebih siap untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung.
. Jenjang Pendidikan

Keberhasilan seorang guru dalam proses belajar mengajar dan
pencapaian tujuan pendidikan banyak dipengaruhi oleh jenjang pendidikan.
Jika pendidikan seorang guru semakin tinggi, maka semakin besar tingkat
kesuksesan dan semakin tinggi pula profesionalitasnya dalam bekerja.
Namun fenomena di lapangan ditemukan beberapa guru yang tidak
memiliki tingkat dan jenjang pendidikan yang diperlukan sebagai seorang
tenaga pendidik. Sehingga keahliannya tidak sesuai dengan latar belakang

pendidikannya.
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Lesson Study
Faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru adalah lesson study.

Lesson Study adalah model pengembangan profesional yang sangat popular
dan berkembang pesar di sektor pendidikan (Hendrayana, 2007). Dengan
refleksi kolaborasi, guru mengembangkan etika kerja profesional dan
tanggung jawab dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. Fenomena
ditemukan kegagalan lesson study hanya karena dilaksanakan bersifat
seremonial, karena hanya dilakukan saat kunjungan dinas atau program
pelatihan. Guru tidak diberi waktu cukup untuk perencanaan bersama,
observasi kelas dianggap mengganggu privasi guru, dan tidak ada
dokumentasi atau refleksi setelah pembelajaran.
Motivasi Berprestasi

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang
dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya motivasi dalam diri guru
untuk bekerja, maka akan lebih profesional kerjanya. Fenomena yang
terlihat masih ada guru yang tidak memiliki motivasi untuk berprestasi,
seperti banyaknya guru yang tidak aktif berpartisipasi dalam
pengembangan sekolah, jarang memberikan kontribusi pemikiran dalama
perencanaan dan evaluasi kegiatan sekolah, serta masih didapati beberapa
guru belum dapat mencari solusi kreatif untuk mengatasi hambatan yang
ada dan menunda diri untuk dapat mengembangkan diri. Fenomena lain

juga terlihat dari banyak guru yang ada di sekolah hanya segelintir yang
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termotivasi untuk mengikuti program guru penggerak yang digalakkan oleh
pemerintah.

Robbins & Judge (2017) dalam Organizational Behavior menyatakan
bahwa kinerja dan profesionalitas seseorang merupakan hasil interaksi antara
faktor internal (motivasi) dan faktor eksternal (kepemimpinan). Maka, dalam
konteks sekolah, kepala sekolah yang transformasional dan guru yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan menciptakan sinergi positif yang
meningkatkan profesionalitas guru secara menyeluruh.

Pembatasan Masalah Penelitian

Penelitian ini difokuskan kepada guru-guru Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Dharmasraya sebagai subjek penelitian, dengan kepala
sekolah sebagai pihak yang dinilai dalam hal kepemimpinan
transformasionalnya. Fokus penelitian mencakup tiga variabel utama, yaitu
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1), motivasi berprestasi
(X2), dan profesionalitas guru (Y). Kepemimpinan transformasional dalam
penelitian ini diukur melalui lima indikator, yakni pengaruh ideal, motivasi
inspiratif, stimulasi intelektual, perhatian individual, dan peningkatan
profesionalisme. Sementara itu, motivasi berprestasi mencakup keinginan
mencapai tujuan, kepercayaan diri, usaha dan kerja keras, serta komitmen.
Profesionalitas guru diukur berdasarkan aspeh pengetahuan terhadap bidang
tugas, keterampilan dalam melaksanakan tugas, komitmen terhadap profesi,

serta kepatuhan terhadap etika kerja guru.
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D. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah
terhadap profesionalitas guru di Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Dharmasraya?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap profesionalitas
guru Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya?

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan motivasi berprestasi terhadap profesionalitas guru di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan gambaran kepemimpinan transformasional kepala sekolah
di Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya.

2. Mendeskripsikan tingkat motivasi berprestasi guru di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya.

3. Mengkaji seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional kepala
sekolah terhadap profesionalitas guru Sekolah Menengah Atas Negeri

Kabupaten Dharmasraya.
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4. Mengkaji seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap
profesionalitas guru Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Dharmasraya.

5. Mengkaji pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
motivasi berprestasi terhadap profesionalitas guru di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya.

F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis berikut:

1. Teoritis

Secara teoritis, temuan penelitian ini harus menunjukkan dan
meningkatkan pengetahuan tentang manajemen, khususnya manajemen
pendidikan. Selain itu sangat bermanfaat sebagai referensi dalam upaya
untuk meningkatkan profesionalitas guru, karena memungkinkan untuk
mempelajari bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah,
motivasi berprestasi, yang berkaitan dengan profesionalitas guru.

2. Praktis

Secara praktis, diharapkan temuan penelitian ini akan bermanfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan. Secara khusus hal ini akan bermanfaat
bagi kepala sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Dharmasraya sebagai referensi dalam wupaya untuk meningkatkan
profesionalitas gurunya. Kedua, bagi guru dapat menjadi motivasi untuk

selalu berupaya meningkatkan profesionalitasnya dalam menjalankan
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profesi dan tanggung jawabnya. Ketiga, bagi pengawas sekolah dapat
menjadi referensi dalam membina sekolah binaannya. Keempat, bagi pihak
Dinas Pendidikan Provinsi, yang akan mengembangkan kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Dharmasraya. Kelima, untuk peneliti lainnya, sebagai
referensi dan sumber data untuk pengambilan informasi dalam

menyelesaikan penelitian dengan bidang yang sama.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV maka dapat diambil Kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap profesionalitas guru di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya sebesar 8,5%. Ini
berarti bahwa 8,5% dari profesionalitas guru merupakan pengaruh dari
kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Semakin baik
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, maka semakin
meningkat profesionalitas guru. Hasil kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berada dalam kategori baik, sehingga bila kepemimpinan
transformasional kepala sekolah meningkat maka profesionalitas guru
akan meningkat pula.

2. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profesionalitas guru sebesar 37,7%. Hal ini berarti motivasi berprestasi
terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
profesionalitas guru, serta memiliki kontribusi yang lebih besar dari
kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Hasil motivasi
berprestasi berada dalam kategori sangat baik, sehingga bila motivasi
berprestasi meningkat maka profesionalitas guru akan meningkat pula.

3. Ketika kedua variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah

dan motivasi berprestasi diuji bersama-sama terhadap profesionalitas
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guru, didapatkan pengaruh sebanyak 38,1%. Artinya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru.
Apabila semakin baik kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan semakin tinggi motivasi berprestasi secara bersama-sama maka
akan semakin tinggi dan meningkat pula profesionalitas guru di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya.
Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan semakin tinggi motivasi berprestasi
guru, maka semakin tinggi pula profesionalitas guru untuk memajukan mutu
Pendidikan. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional tidak hanya berfokus pada penciptaan visi dan misi
sekolah, melainkan juga berdampak nyata terhadap peningkatan
profesionalitas guru. Dengan demikian, penelitian ini dapat dijadikan
rujukan akademik dalam pengembangan teori kepemimpinan Pendidikan,
khususnya peran kepala sekolah sebagai agen perubahan di sekolah.

1. Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah

Peningkatan ~ profesionalitas  guru  melalui  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah memiliki implikasi penting terhadap
kebijakan sekolah, proses pembelajaran, dan pengembangan sumber
daya manusia. Berdasarkan prinsip kepemimpinan transformasional

yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio (1994), kepala sekolah yang
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memberikan inspirasi, motivasi, stimulasi intelektual, serta perhatian
individual mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendorong guru
untuk berkembang. Oleh karena itu, sekolah perlu memperkuat pola
kepemimpinan yang menekankan keteladanan, visi yang jelas, motivasi
yang membangun, dan komunikasi yang efektif, sehingga guru semakin
terdorong untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi sosial, dan kepribadiannya.

2. Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Motivasi Berprestasi
Peningkatan profesionalitas guru melalui motivasi berprestasi memiliki
implikasi penting bagi strategi pengembangan kinerja guru dan
perbaikan kualitas pendidikan di sekolah. McClelland (1985)
menegaskan bahwa individu yang memiliki kebutuhan berprestasi
tinggi cenderung menetapkan standar kerja yang lebih baik, berusaha
mencapai hasil optimal, dan konsisten meningkatkan kemampuan diri.
Sekolah perlu menciptakan lingkungan lingkungan yang menumbuhkan
motivasi berprestasi guru melalui pemberian tantangan yang
konstruktif, penghargaan yang adil, pengakuan atas prestasi, serta
kesempatan yang luas untuk berkompetisi secara sehat.

C. Rekomendasi
Sebagai tindak lanjut dari hasil temuan yang diperoleh dari
penelitian ini, beberapa rekomendasi disusun untuk dapat memberikan
arahan praktis dan strategis yang diharapkan mampu meningkatkan

profesionalitas guru secara lebih efektif.
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1. Bagi guru Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Dharmasraya
diharapkan untuk terus menumbuhkan motivasi berprestasi dengan
menetapkan tujuan kerja yang menantang dan berorientasi kepada
peningkatan mutu pembelajaran. Guru perlu mengembangkan
kemampuan profesional secara berkelanjutan melalui pelatihan,
workshop, dan kegiatan pengembangan diri agar dapat memenuhi
tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi.

2. Bagi kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Dharmasraya disarankan untuk terus meningkatkan penerapan gaya
kepemimpinan transformasional dalam mengelola sekolah. Kepala
sekolah perlu memperkuat aspek-aspek seperti seperti keteladanan,
perhatian individual, dan motivasi inspiratif kepada guru. Melalui
kepemimpinan yang visioner dan suportif, guru akan terdorong untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya, baik dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, maupun evaluasi.

3. Bagi pengawas sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan perannya
dalam mambangun motivasi berprestasi guru melalui supervisi
akademik yang tidak hanya berfokus pada penilaian, tetapi juga pada
pendampingan dan pemberian umpan balik yang memotivasi serta
mendorong kepala sekolah mengimplementasikan kepemimpinan
transformasional untuk konsisten menjadi teladan, memberi inspirasi,
dan menciptakan iklim sekolah yang memotivasi guru untuk

berprestasi.
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4. Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat
memberikan dukungan kebijakan dan program pengembangan
kompetensi bagi guru dan kepala sekolah, seperti pelatihan
kepemimpinan transformasional, seminar motivasi kerja, dan program
peningkatan profesionalitas guru Sekolah Menengah Atas Negeri
terutama di Kabupaten Dharmasraya.

5. Bagi sekolah dan komite sekolah hendaknya dapat bekerja sama dalam
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan mendukung pengembangan
profesionalitas guru. Fasilitas, sarana, serta budaya sekolah yang positif
akan memperkuat motivasi dan semangat kerja guru dalam
menjalankan tugasnya secara profesional.

6. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang
profesionalitas guru karena diduga masih banyak faktor-faktor lain,
baik faktor yang membangun maupun mempengaruhi profesionalitas
guru yang belum terungkap dalam penelitian ini, agar usaha
meningkatkan profesionalitas guru melalui faktor-faktor yang

mempengaruhinya dapat dilakukan secara lebih luas.
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